
 
 

 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil efisiensi pengereman yang terjadi pada kondisi ban kering dan 

kondisi ban basah yang dilakukan pada alat uji braketest terjadi perbedaan 

efisiensi sebesar 14,4 % . jika dikonversikan dengan jarak pengereman 

akan didapatkan selisih 1,34 m. 

2. Hasil efisiensi pengereman yang terjadi pada kondisi ban kering dan 

kondisi ban basah yang dilakukan pada metode roadtest  terjadi perbedaan 

efisiensi sebesar 18,29 % . Jika dikonversikan dengan jarak pengereman 

akan didapatkan selisih 2,6 m. 

3. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari percobaan efisiensi pengereman pada 

kondisi ban kering dan basah yang dilakukan pada dua metode yaitu 

dengan menggunakan alat uji braketest dan metode roadtest sebanyak tiga 

kali percobaan bahwa ada pengaruh terhadap efisiensi pengereman. Hal 

tersebut dapat disebabkan karena spesifikasi roller pada braketester 

mengikuti Negara pembuatnya yaitu mengikuti standar aspal yang berada 

di Eropa, sedangkan standar aspal di Indonesia berbeda dengan yang di 

Eropa, sehingga mengakibat perubahan koefisien adhesi pada aspal 

tersebut. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan kajian ulang tentang efek yang terjadi karena adanya 

pengaruh kondisi ban kering dan kondisi ban kering terhadap efisiensi 

pengereman. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk memasukkan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi efisiensi pengereman agar lebih sempurna. 



 
 

 
 

 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dikembangkan lagi dengan 

membandikan hasil uji efisiensi rem dengan berbagai merk alat uji rem 

(braketester). 
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